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ABSTRAK

Studi ini meneliti bagaimana nilai perusahaandalam subsektor makanan dan minuman
di Bursa Efek Indonesia(BEI) dipengaruhi oleh return on assets (ROA),ukuran perusahaan,
current ratio (CR), dan debt to equity ratio (DER). Dari 84 perusahaan yang dipilih, 13
dipilih sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling.

Alat SPSS versi 25 digunakan untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda. Semua variabel independen berpengaruh secara bersama-sama
terhadap nilai perusahaan,menurut hasil uji simultan(uji F), yang menunjukkan nilai F hitung
sebesar 51,011, yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,53. Hasil penelitian menunjukkan
secara parsial bahwa Return on Assets (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,000 <0,05 dan
nilai t hitung 9,829 > t tabel1,67065, yang menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu,ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, tetapi nilai t hitung -4,027 <t tabel 1,67065, yang menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki Dengan nilai signifikansi 0,041 < 0,05 dan nilai t
hitung -2,088 < t tabel 1,67065, dapat disimpulkan bahwa rasio saat ini (CR) tidak
mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Nilai Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0,05, dan nilai t hitung 3,416 > nilai t tabel1,67065, yang
berarti DER berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kesimpulannya, ROA dan DER secara signifikan memengaruhi nilai perusahaan,
sedangkan Ukuran Perusahaan dan CR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci: ROA, Ukuran Perusahaan, CR, DER, Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Iklim ekonomi global saat ini secara tidaak langsung telah memengaruhi prekonomian
Indonesiaa, yang menyebabkan meningkatnya persaingan antar perusahaan domestik.Persaingan
yang semakin Ketat ini mendorong perusahaan untuk meeningkatkan kinerjanya agar dapat
mencapai tujuan. Dalam lanskap yang kompetitif ini, perusahaan harus terus berupaya
meningkatkan dan mempertahankan nilainya. Peningkatan nilai perusahaan menandakan
keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan dan sejalan dengan harapan pemegang saham, karena
berkaitan erat dengan kemakmuran mereka secara keseluruhan.

Nilai perusahaan mencerminkan nilai keseluruhan suatu bisnis yang dipersepsikan oleh
berbagai pemangku kepentingan yng bekrja sama untuk mncapai tujuan brsama. Tujuan utama
suatu prusahaan adalah untuk terus menngkatkan nilainya dengan mengintegrasikan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Nilai perusahaan yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
kekayaan pemegang saham, mendorong investor untuk mengalokasikan lebih banyak modal ke
perusahaan. Setiap perusahaan bercita-cita untuk mencapai pertumbuhan nilai yang berkelanjutan
sehingga Kkinerjanya dipandang positif oleh baik pemilik maupun pemangku kepentingan
eksternal. Namun, dalam praktiknya, tidak semua perusahaan mampu meningkatkan atau
mempertahankan nilainya secara konsisten, karena banyak yang mengalami penurunan yang
tercermin dalam penurunan harga saham seiring waktu.

Return onAssets (ROA)adalah rasio profitabilitas yng mngukur kemampuan suatu
prusahaan dalam menghasilkan laba dari total asetnya. Aset yang dimaksud mencakup semua
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan,baik yang dibiayai melalui modal internal maupun
dana eksternal yang telah diubah menjadi aset produktif untuk mendukung operasional
perusahaan. ROA berfungsi sebagai indikator sberapa efektif prusahaan telah meemanfaatkan
asetnya untuk menghsilkan laba dimasa lalu dan dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja di
masa depan. Rasio ini juga mencerminkan seejauh mana invstasi yang dilakukan perusahaan
mnghasilkan imbal hasil yang sesuai dengan ekspektasi. Secara umum, ROA yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa prusahaan berada dalam kondisi keuangan yang kuat dan efisien, sementara
ROA yang lebih rendah mengindikasikan kinerja yang lebih lemah dan pemanfaatan asset yang
kurang efektif.

Ukuran perusahaan mencerminkan skala bisnis, yang umumnya diukur berdasarkan total
aset yang tercantum dalam neraca akhir tahun dan diekspresikan menggunakan logaritma alami
(Ln) dari total aset. Ukuran perusahaan sering dianggap sebagai faktor yang dapat
memengaruhinilai perusahaan,karena perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki akses yang
lebih besar ke berbagai sumber pendanaan untuk mendukung tujuan operasional dan strategis
mereka. Namun, prusahaan yng lebih beesar juga mungkin memiliki tiingkat utang yng lebih
tinggi, karena kreditor cenderung memandang mereka lebih mampu memenuhi kewajiban
keuangannya, sehingga mengurangi risiko dalam memberikan kredit.

CurrentRatio adalah metrik keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu
prusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Juga dikenal sebagai rasio likuiditas
atau rasio modal kerja, rasio ini mncerminkan sberapa efektif suatu perusahaan dapat menutupi
kewajiban lancarnya menggunakan aset lancarnya. Peningkatan current ratio umumnya
menandakan peningkatan likuiditas dan dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena
menunjukkan kesehatan keuangan jangka pendek yang lebih kuat. Namun, meskipun current ratio
yang rendah dapat menandakan masalah likuiditas potensial, rasio yang terlalu tinggi juga tidak
menguntungkan, karena mnunjukkan adanya dana idle yang tidak dimanfaatkan secara efisien—
berpotensi mengurangi Kinerja prusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Debt toEquity Ratio(DER) menggambarkan hubungan antara total utang suatu perusahaan
dan ekuitasnya, menunjukkan sejauh mana bisnis tersebut dibiayai oleh kreditor dibandingkan
dengan pemiliknya. Debtto EquityRatio (DER) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebi
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bergantung pada pembiayaan utang, sementara Debtto EquityRatio (DER yang rendah
mencrminkan ketrgantungan yng lebih besar pada ekuitas. ldealnya, sebuah perusahaan harus
mempertahankan struktur modal yang seimbang dengan memastikan bahwa utangnya tidak
melebihi ekuitasnya. Hal ini membantu mencegah biaya keuangan tetap yang tinggi dan
mendukung stabilitas keuangan jangka panjang perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Return On Asset

(X1) \ H,

Ukuran Perusahaan H,

(Xa) = Nilai Perusahaan
- Hs (Y)
Current Ratio |
; — A
(Xs3) W

Debt to Equity Ratio -
(Xe)

Sumber : Data olahan penulis

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

X1 = Return On Asset

X, = ukuranPerusahaan

X3 = CurrentRatio

X4 = Debt toEquity Ratio

Hipotesis

A. Return on Assets (ROA) mencerminkan kemampuan suatu company untuk mendapat laba
dari total asetnya. ROA yng lebih tinggi menuunjukkan bahwa aset perusahaan digunakan
secara lebih efisiien untuk menghasilkan laba bersih. Peningkatan profitabilitas ini dapat
meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor, karena mencerminkan kemampuan
prusahaan dalaam menghasilkan laba yang lebih tinggi serta memberikan potensi
pengembalian investasi yang lebih besar bagi para pemegang saham.

H: = Diduga Return OnAsset berpngaruh signiifikan positif teerhadap nilai prusahaan pada
perusaahaan SubsektorMakanan dan Miinuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 —2023.

B. Ukuran perusahaan mencerminkan skala suatu bisnis, yang umumnya diukur berdasarkan
total aset yang tercatat pada neraca akhir tahun dan diekspresikan menggunakan logaritma
alami (Ln) dari total aset. Ukuran perusahaan diyakini mempengaruhi nilai perusahaan,
karena prusahaan yaang lebih besar umuumnya memiliki akses yang lebih besar ke sumber
pendanaan, yng dapat memudahkan pencapaian tujuan operasional dan strategis mereka.

H> = Diduga ukuran perusahaan brpengaruh psoitf siignifikan terhaadap nilai prusahaan pada
perusahaan subsektor makanann dan miinuman yaang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023.
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C. Currennt ratio merupakan ukuran keuangan yng digunakan untuk meenilai kemampuan
prusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknyaa dngan memanfaatkan aset lancar
yang dimilikinya. Rasio Lancar yang tinggi umumnya menunjukkan peningkatan likuiditas
prusahaan, menandaakan bahwa prusahaan memiliki keemampuan yaang baik dalam
melunasi kewajiban janngka pendeknnya. Peningkatan likuiditas ini dapat memperkuat
kepercayaan invesstor dan pada akhiirnya berpotensi meningkatkan nilai perusahaan secara
keseluruhan. Secara prinsip, semakin tinggi Rasio Lancar, semakin likuid dan stabil kondisi
keuangan perusahaan tersebut.

Hs = Diduga Current Ratio berpengaruh signifikan positif trhadap nilai prusahaan pada
prusahaan subsektor makanann dan minuman yaang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 — 2023.

D. Debt toEquity Ratio (DER) mengukur proporsi total utanng prusahaan relatif terhadap
ekuitasnya, menggambarkan keseimbangan antara modal pemilik dan dana pinjaman. DER
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ekuitas perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan
utangnya, yang menunjukkan ketergantungan yang lebih besar pada pembiayaan eksternal.
Sebaliknya, DER yang lebih rendah berarti ekuitas perusahaan melebihi utangnya,
mencerminkan posisi keuangan yang lebih kuat dan risiko keuangan yang lebih rendah..

Hs = Diduga Debt to EquityRatio berpengaruh signifikan positif terhadap niilai prusahaan
pada perusahaan subsektor makanan dan miinuman yanng terdafftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023.

E. Return on Assets (ROA) meerupakan indikator keuntungan ekonomi yng mengukur
kemampuaan suatu prusahaan dalam menghsilkan laba dari total asetnya. Ukuran perusahaan
merujuk pada skala bisnis, yang umumnya tercermin dari total aset yang tercatat pada neraca
akhir tahun. Current ratio adalah indiikator keuanngan yng digunakan untuk menilai
kemammpuan prusahaan dalam memenuhi kewajiiban jangka pendeknya, sementara Debtto
Equity Ratio(DER) membandiingkan total utang prusahaan deengan ekuitasnya,
mencerminkan kekuatan dan stabilitas struktur modalnya.

Hs = Diduga Return OnAsset, ukuran perusahaan,Current Ratio,dan Debtto Equity Ratio
secaara simultanberpengaruh terhadapnilai perusahaan paada prusahaan subsektor
makanann dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode2019 — 2023.
METODE
Penelitian ini mennggunakan metode peneelitian kuanntitatif, yang melibatkan penggunaan
data numeerik dan analisis staatistik. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menentukan hubungan
antara variabel dan objek penelitian, biasanya dengan pendekatan kausal yang mencakup variabel
dependen dan independen. Dalam hal sumber data, penelitian ini menggunakan data sekunder
yang dikumpulkan dari berbagai bahan yang sudah ada, termasuk laporan keuangan, buku, jurnal,
dan referensi relevan lainnya.
Sampel
Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada ketersediaan data yang lengkap dann kriteeria
spesifik yaang ditentukan melalui meetode purposive sampling. Sampel yaang dipiilih untuk
penelitian ini ditentukan berdasaarkan pertimbangan atau kriteria brikut:
1. Perusahaan subsektor makann dan minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia

periode 2019 — 2023.
2. Perusahaan subsektor makanan dan minumn yang menerrbitkan dan mempublikasikan
laporan keuangan periode 2019 — 2023.
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3. Perusahaan subsektor makanan dan minuman vyang laporan keuangannya tidak
menggunakan satuan mata uang asing.
4. Laporan keuangan peerusahaan subsektor makanann dan minuman yang diterbitkan dan
dipublikasikan tidaak mengalami kerugiaan dalam periode 2019 — 2023.
5. Perusahaanyang memiliki kekonsistenan data atau tidak memiiliki kesenjaangan data
laporan keuangan periode2019 — 2023.
Berdasarkan kriteria trsebut, sebanyak 13 (tiga belas) prusahaan dipilih sebagai sampel penelitian.
Metode sampling yaang digunakan adalah purposive sampling,yaitu teknik pengumpulann data
yang memilih sampel berdasarrkan kriteria dan tujuan penelitian yang spesifik.
Pengumpulan Data
Tekniik pengummpulan data yang digunakann dalam peneliitian ini adalah teknik
dokumeentasi, yang melibatkan tinjauan atas laporan keuangann perusahaan-perusahaan yang

dipilih sebagai sampel penelitian. Kriteria peemilihan sampel terrsebut disajikann dalam table
berikut:

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah Perusahaan
1 | Perusahaan subsektor makanan dan minuman 84
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2 | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan (27)

keuangan tahunan dalam periode penelitian
tahun 2019 — 2023

3 | Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan (3)
tahunan menggunakan mata uang asing
4 | Perusahaan yang mengalami kerugian dalam (28)
periode peneltian 2019 — 2023
Jumlah Perusahaan Sampel Sebelum Outlier 26
5 | Perusahaan yang memiliki data outlier atau (13)

kesenjangan data dalam laporan keuangan pada
periode 2019 — 2023
Jumlah Perusahaan Sampel Setelah Outlier 13

Teknik Analisis Data

Penelitiann ini mennggunakan teknik analisis daata kuantiitatif, yaitu metode yaang
melibatkan pengolahan dan evaluasi data numerik untuk mnghasilkan informasi yng relevan dan
bermakna dalamm mendukung tujuan penelitian. Analisis data dilakuukan menggunakan Analisis
Multivariat denngan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 25. Uji-uji berikut ini dilakukan dalam
peneelitian ini: UjiStatistik Deskriptif, UjiAsumsi Klasik, yang meliputi: UjiNormalitas, Uji
Multikolinearitas, UjiAutokorelasi, UjiHeteroskedastisitas, Uji Hipotesis, yang meliputi: Uji
Statistik t, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Statistik F,dan Uji Koefisien Determinasi(R?).
Operasional Variabel
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Tabel Operasional perusahaan

No | Variabel Rumus Skala
1 Return on Asset Laba Setelah Pajak Rasio
Total Aset
2 Ukuran Perusahaan Ln (Total Aset) Rasio
3 Current Ratio Aset lancar Rasio
Utang Lancar
4 Debt to Equity Ratio Total liabilities rasio
Total Equity
5 Nilai Perusahaan (PBV) Harga Saham Rasio
Nilai Buku Per Lembar Saham
HASIL

Uji Normalitas
Gambar IV.1
Hasil Uji Normal Probality Plot

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV

14

Expected Cum Prod

as
o0 B2 s as an

Observed Cum Prob
Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS 25
Pada diagram normal probability plot yang ditampilkan di atas, titik-titik data tersebar di
sekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti arahnya. Pola ini menunjukkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas, artinya dataset tersebut telah lulus uji normalitas.. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modell regresii layak digunakan untuk mempredksi pengaaruh ReturnOn
Asset, ukuran peerusahaan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap niilai prusahaan.
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Tabel 1V.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 65
Normal Mean ,0000000
Parameters*”  Sid. Deviation 2,30349414
Most Extreme Absolute ,083
Differences Positive .083

Negative -,078
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS25

Hasil uji normalitas data menggunnakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov,
seperti yang ditunjukkan dalam table di atas, menunjukkan nilaiAsymp. Sig(2-tailed) sebesar0.200,
yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dappat disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi
secara normal dan cocok untuk analisis lebih lanjut.
Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Caollineanty Statistics
Model B8 Std, Erroe Bela L Sig. Tolerance VIF
1 |{Constant)! 12.778 4,445 2.874| 006
ROA 45824 4 608 699 | 9949 000 767 1.303
Firm Sze - 410 123 =237 | -3.332 .001 750 1,333
CR -.659 193 - 324 | -3.415 001 420 2,382
DER 855 00| 1,074 287 440 2,271
918
8. Dependent Variable: PBV
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 25
Tabel diatas menampilkan nilaai toleransi untuk variabel Returnon Assets,

UkuranPerusahaan, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio, yang semuanya memiliki nilai
toleransi lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variable independen yang
meemiliki nilai toleransi di bawah 0,10, artinya tidak ada korelasi yang signifikan di antara
mereka. Selain itu,nilai VIF (Faktor Inflasi Varians) untuk variabel-variabel ini semuanya di
bawah 10, yang mengonfirmasi tidak adanya multikolinearitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa model regresi yang digunakan dalam studi ini telah lulus uji multikolinearitas dan sesuai
untuk analisis lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas

Gambar V. 11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Seanepiet
Depenzant Varisthe: POV

L

Megrmzon Stderiiced Meardaal
’

Regressian Standardes Predicied Vaue

Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS 25

Data dalam gambar di ataas menunjukkkan bahwa titiik-titik tersebar secara acak, tanpa
membentuk pola tertentu seperti gelombang yang melebar dan menyempit secara berulang.
Distribusi acak ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
linier berganda. Oleh karena itu, model regresi dapat dianggap sesuai dan dapat diandalkan untuk
memprediksi Rasio Harga terhadap Nilai Buku (PBV).
Pengujian Hipotesa

Tabel 1V.11
Hasil Uji Signifikan Persial Return On Asset

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,284 616 -3.710 ,000
ROA 51,008 5,190 778 9,829 ,000

a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Hasil pengelolahan data SPSS 25
Berdasarkanhasil uji signifikansi parsial(t-test) yang ditampilkan dalam tabel diatas, variabel
Return on Assets (ROA) memiliki nilai signifikansi 0.000<0.05 dan nilai t sebesar 9.829
>1.67065. Oleh karena itu,dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai prusahaan. Dengan demikian, hipotesis peertama (H1) yang diajukan dalam
penelitiann ini diterima

Tabel IV. 12
Hasil Uji Signifikan Persial ukuran perusahaan

Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 27,493 6,234 4,410 ,000
FIRMSIZE -,784 ,195 -,452 -4,027 ,000

a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Hasil pengelolahan data SPSS25

Berdasarkan hasil uji signifikan siparsial (t-test) yang ditampilkan dalam tabel di atas,
variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikannsi 0.000<0.05 dan niilai t sebesar -4.027 <
1.67065. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua(H2) yang diajukan
dalam penelitian ini ditolak.

Tabel 1V. 13
Hasil Uji Signifikan Persial Current Ratio
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 4,166 ,996 4,181 ,000
CR -,617 ,247 -,254 -2,088 ,041
a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Hasil pengelolahan data SPSS 25
Berdasarkanhasil uji signifikansi parsial (t-test) yang tercantum dalam table di atas, variabel
Rasio Lancar menunjukkan nilai signifikansi 0,041<0,05 dan nilai t sebesar -2,088 < 1,67065. Hal
ini menunjukkan bahwa Rasio Lancar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.
Tabel 1V. 14
Hasil Uji Signifikan Persial Debt to Equity Ratio

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,119 ,942 -,126 ,900
DER 3,642 1,066 ,395 3,416 ,001
a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Hasil pengelolahan data SPSS25
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Berdasaarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) yang ditunjukkan pada tabel diatas,
variabel Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER) memiliki nilai signifikansi 0,001< 0,05 dan nilai t
3,416 > 1,67065. Hal ini menunjukkan bahwa Rasio Utang terhadap Ekuitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang diajukan
dalam penelitian ini diterima.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 1V.16
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1154,851 4 288,713 51,011 ,000P

Residual 339,589 60 5,660

Total 1494,441 64
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ROA,UKURAN PERUSAHAAN, CR, DER

Sumber : Hasil pengelolahan data SPSS 25
Berdasarkaan tabel di atass, nilai F hitung adalah 51,011, sedangkan nilai F table adalah
2,53. Nilai F table ditentukan menggunakan rumus dfl =K — 1 dan df2=n -K - 1, di maana K
merupakan jumlah total variabel (baik dependen maupun independen). Hasil perhitungan adalah
dfl =5-1=4dan df2 = 65 -4 — 1 = 60, menghasilkan nilai F tabel seebesar 2,53. Karena nilai F
hitung(51,011) lebih besar dari pada nilai F tabel (2,53) dan tingkat signifikansi 0,000<0,05, dapat
disimpulkan bahwa H5 diterima. Ini berarti bahwa Return onAssets, CompanySize,Current Ratio,
dan Debtto EquityRatio secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
prusahaan.
Pembahasan
Beerdasarkan hasil penelitian yaang telah diolah SPSS 25 dapat diketahui pemmbahasan
mengenai uji hipotesis t dan uji hipotesis F sebagaii berikut:
a. Pengaruh Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji yang tercantum dalam Tabel 1V.11, variable Return on Assets (ROA)
memiliki nilai signifikansi 0.000<0.05 dan nilai t sebesar 9.829>1.67065. Hal ini menunjukkan
bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu
hiipotesis pertama(H1) yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Temuan ini menunjukkan
bahwa ROA mempengaruhi nilai perusahaan perusahaan sector makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode2019-2023.
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil ujii yang tercantum dalam Tabel 1V.12,variabel Ukuran Perusahaan
memiliki nilai signifikansi 0,000<0,05 dan nilai t sebesar -4,027<1,67065. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
prusahaan.Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam studi ini ditolak. Temuan
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdafftar di Bursa Efek Indonesiaa selama periode 2019-
2023.
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c. Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasaarkan hasil uji yang ditampilkan dalam Tabel I1V.13, variable Rasio Lancar
memiliki nilai signifikansi 0,041<0,05 dan nilai t sebesar-2,088<1,67065. Hal ini menunjukkan
bahwa Rasio Lancar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Temuan ini
menunjukkan bahwa Rasio Lancar tidak mempengaruhi nilai perusahaan perusahaan sektor
makanan dan minuman yang terdafftar di BursaEfek Indonesia selama periode 2019-2023.

d. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan dalam Tabel 1V.14, variabel RasioUtang terhadap
Ekuitas (DER) memiliki nilai signifikansi0,001<0,05 dan nilai t sebesar3,416 > 1,67065. Hal
ini menunjukkan bahwa Rasio Utang terhadap Ekuitas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis keempat(H4) yang diajukan dalam studi
ini diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa Rasio Utang terhadap Ekuitas mempengaruhi
nilai perusahaan perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdafftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode2019-2023.

e. Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasiil uji signifikansi simultan (uji-F) yang disajikan pada TabellV.16, nilai F
hitung sebesar 51,011 lebih besar dari pada nilai F tabel sebesar 2,53. Dengan nilai signifikansi
0,000<0,05, dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Return on
Assets, UkuranPerusahaan, Rasio Lancar, dan Rasio Utang terhadap Ekuitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai prusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkaan dari hasi lanalisis data maka dapat ditaarik kesimpulan sebagaii beriikut:
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) dalam studi ini, variabel Returnon Assets

(ROA) memiliki nilai signifikansii 0.000<0.05 dan nilai t sebesar 9.829>1.67065. Hal ini
menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam studi ini diterima.

2. Berdasarkaan hasil uji hipotesis kedua(H2) dalam penelitiaan ini, diketahui bahwa variabel
Ukuran Perusahaaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan niilai t-hitung -
4,027<1,67065. Dengan demikian, dapatt disimpulkan baahwa Ukuran Prusahaan tidak
brpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang diajukan
dalam penelitian ini ditolak.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga(H3) dalam penelitian ini, variable Rasio Lancar
memiliki nilai signifikansi 0,041<0,05dan nilai t-hitung sebesar -2,088<1,67065. Oleh
karena itu,dapat disimpulkan bahwa Rasio Lancar tidak memiliki pengaruhyang signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini, variable Rasio Utang
terhadap Ekuitas menunjukkan nilai signifikansi 0,001<0,05 dan nilaii t hitung sebesar
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3,416>1,67065. Dengan demikian, dappat disimpulkan bahwa Rasio Utang terhadap
Ekuitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitia nini diterima.

. Berdasarkan hasil uji signifikan sisimultan (uji F) dalam penelitianini, nilai F hitung

sebesar 51,011, lebih besar dari pada nilai F table sebesar 2,53. Dengan nilai signifikansi
0,000 <0,05, dapat disimpulkan bahwa Return on Assets, UkuranPerusahaan, Rasio
Lancar, dan Rasio Utang terhadap Ekuitas secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) dalam
penelitian ini diterima.
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